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Prakata
Puji dan syukur hanya milik Allah. Selawat dan salam semoga terlimpah 
kepada baginda alam Rasulullah Saw., kepada keluarganya, sahabatnya, dan 
kita semua sebagai umatnya, semoga kelak mendapat syafaat-nya. Amin.

Perbincangan tentang perkawinan di Indonesia paling tidak ada 
beberapa aspek yang saling berhubungan. Pertama, tentang aspek sejarah 
yang berhubungan dengan perkembangan perkawinan di Indonesia. 
Kedua, aspek administrasi yang berkaitan dengan pencatatan perkawinan. 
Ketiga, aspek fikih dan regulasi tentang perkawinan yang berkaitan dengan 
sah-tidaknya perkawinan. Di samping itu, hal-hal yang berkaitan dengan 
praperkawinan juga dijelaskan dalam dalam salah satu bab buku ini.

Deskripisi tentang hal-hal tersebut tersaji dalam buku yang ada di 
hadapan pembaca. Dengan berbagai kekurangan dan kelemahannya, baik 
dari sisi substansi, metodologi, maupun informasi, penulis persembahkan 
buku ini sebagai salah satu sumbangsih pemikiran dan khazanah keilmuan 
di bidang hukum Islam. Harapan penulis, semoga kritik dan saran menjadi 
bagian penting guna penyempurnaan untuk edisi berikutnya. 

Penulis menghaturkan terima kasih yang tak terhinga atas bantuan, 
baik morel maupun materiel, kepada semua pihak yang telah berperan 
aktif memberikan sumbangan positif dalam penyusunan buku ini. Atas 
segalanya, penulis haturkan terima kasih, mudah-mudahan buku yang ada 
di hadapan pembaca yang budiman menjadi salah satu sumbangsih positif 
bagi pengembangan keilmuan di bidang hukum Islam. 

Akhirnya, hanya kepada Allah Swt., Tuhan semesta alam kita bertawakal, 
semoga apa yang kita lakukan menjadi amal saleh di sisi-Nya. Amin.

Bandung, Februari 2021
Penulis

Aden Rosadi
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Kata Pengantar

Prof. Dr. H.M. Anton Athoillah, M.M.
(Guru Besar Fakultas Syariah dan Hukum UIN SGD Bandung)

Hanya kepada Allah kita patut bersyukur atas karunia dan rahmat-Nya. 
Selawat dan salam kepada Nabi Muhammad Saw. Selanjutnya, saya meng
ucapkan terima kasih dan ucapan selamat atas terbitnya buku Hukum dan 
Administrasi Perkawinan di Indonesia karya Dr. H. Aden Rosadi, M.Ag. Secara 
khusus saya juga menyampaikan apresisasi atas substansi buku ini yang 
menurut saya memiliki beberapa aspek sebagai bahan kajian dalam ranah 
hukum Islam di Indonesia. 

Pertama, buku ini memuat penjelasan tentang aspek hukum dan per
kembangan perkawinan di Indonesia. Ia memuat tentang sejarah dan eksis
tensi perkawinan di Indonesia yang mengalami pasang surut sesuai dengan 
dinamika dan kultur hukum yang ada di masyarakat. Dalam konteks ini, 
hukum dan administrasi perkawinan di Indonesia menjadi bagian yang tak 
terpisahkan antara hukum Islam dan sistem hukum nasional. 

Kedua, aspek legalisasi tentang perkawinan di Indonesia mendapat 
porsi utama dari negara, terutama yang berkaitan dengan aspek filosofi per
kawinan yang menjunjung tinggi nilai-nilai luhur agama dan kemanusiaan. 
Pada posisi ini, negara hadir untuk memberikan justifikasi dan penguatan 
hukum tentang perkawinan sebab keberlangsungan sebuah negara juga 
ditentukan oleh penguatan institusi perkawinan. 

Ketiga, kajian mendasar tentang sah-tidaknya sebuah perkawinan 
bukan saja berkaitan dengan norma hukum Islam, melainkan juga men
dapat pengesahan dari negara. Sebab jika perkawinan merupakan per
buatan hukum, ia pun akan berakibat pada perbuatan hukum lainnya. Oleh 
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karena itu, bukti tertulis sebuah perkawinan dalam konteks tercatat oleh 
negara menjadi sebuah keniscayaan. 

Sebagai Guru Besar di Fakultas Syariah dan Hukum UIN SGD, saya 
berharap kehadiran buku ini menjadi salah satu kajian akademik, ter
utama bagi para mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum, serta umum
nya mahasiswa PTKIN, dan dapat dijadikan rujukan bagi pengembangan 
penelitian lebih lanjut. Semoga buku ini menjadi bagian amal saleh bagi 
penulis dan para pecinta ilmu. Hanya kepada Allah kita bertawakal.

Bandung, Februari 2021

Prof. Dr. H.M. Anton Athoillah


